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This study aims to determine conceptual skills, human relationship skills and technical
skills of female school principals in improving the performance of Muhammadiyah ele-
mentary school teachers throughout Sleman Regency. The research approach used
in this study is a qualitative approach. The determination of the research subject was
done by purposive sampling technique. Data collection techniques were carried out
using interviews, observation, questionnaires and documentation. The results of the study
concluded that the conceptual skills of female principals in Muhammadiyah Elementary
School, Sleman Regency included in very good categories (87%). Similarly humanitarian
skills are in the very good category (84%). While technical skills are in good category
(77%). This means that the technical skills of female principals in Muhammadiyah Ele-
mentary School in Sleman Regency are lower than the conceptual skills and humanitarian
skills.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Keterampilan konseptual, keterampilan hubun-
gan manusia dan keterampilan teknik kepala sekolah perempuan dalam meningkatkan
kinerja guru SD Muhammadiyah se-Kabupaten Sleman. Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Subjek penelitian adalah
kepala sekolah dan guru. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
metode wawancara, observasi, angket dan dokumentasi. Hasil penelitian menyimpulkan
bahwa keterampilan konseptual kepala sekolah perempuan di SDMuhammadiyah Kabu-
paten Sleman temasuk dalam ketegori sangat baik (87%). Demikian pula keterampilan
kemanusiaan berada dalam kategori sangat baik (84%). Sementara keterampilan teknik
berada dalam kategori baik (77%). Artinya bahwa keterampilan teknik kepala seko-
lah perempuan SD Muhammadiyah di Kabupaten Sleman lebih rendah dibandingkan
dengan keterampilan konseptual dan keterampilan kemanusiaan
Keywords: Kepemimpinan, Keterampilan Manajerial, Kepala Sekolah Perempuan, Sekolah Dasar Muhammadiyah
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PENDAHULUAN
Kehadiran kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah memi-
liki peran yang sangat vital bagi kemajuan prosesi pendidikan
di sekolah karena kepemimpinana kepala sekolah sebagai fak-
tor agen perubahan sekolah. Berhasil atau tidaknya suatu seko-
lah akan sangat dipengaruhi oleh kemampuan kepemimpinan
yang ada pada diri kepala sekolah. Sekolah yang berkualitas
tentu dipimpin oleh kepala sekolah yang berkualitas, seba-
liknya sekolah yang rendah kualitasnya dapat dipastikan dip-
impin oleh kepala sekolah yang kualitasnya rendah pula. Seba-
gaimana disebutkan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Edmonds pada sekolah sekolah yang sukses di New York
menyimpulkan bahwa tidak akan pernah dijumpai sekolah
yang baik dipimpin oleh kepala sekolah yang mutunya ren-
dah. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah yang unggul pasti
dipimpin oleh seorang kepala sekolah yang unggul pula Sagala
(2010).
Keberadaan kepala sekolah perempuan pada sektor pen-
didikan menunjukkan bahwa eksistensi perempuan semakin
tampak dalam ruang-ruang publik di dunia pendidikan.
Kesempatan perempuan menjadi kepala sekolah semakin ter-
buka dan didukung oleh Permendiknas RI nomor 13 tahun
2007 tentang Standar Kepala Sekolah yang tidak memper-
masalahkan prempuan menjadi kepala sekolah karena stan-
dar kepala sekolah yang ditentukan lebih banyak ditekankan
pada kemampuan kompetensinya. Hal ini dapat dibuktikan
dari jumlah kepala Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah di
Kabupaten Sleman DIY, dari 78 SD, terdapat 43 sekolah yang
kepala sekolahnya perempuan.
Kegagalan dan keberhasilan sekolah banyak ditentukan
oleh Kepala sekolah, karena kepala sekolah merupakan pen-
gendali dan penentu arah yang hendak ditempuh oleh sekolah
dan tujuannya. Kepemimpinan kepala sekolahmerupakan fak-
tor yang sangat penting dalammenciptakan budaya kerja guru
yang akan berpengaruh terhadap kinerja mengajar guru untuk
mencapai kualitas pendidikan masing-masing sekolah karena
kinerjamengajar guru sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan
pembelajaran kepala sekolah.
Namun demikian, masih banyak dijumpai kepala seko-
lah yang kurang memiliki keahlian (kompetensi) manaje-
rial dalam mengelola dan mengembangkan mutu sekolah.
Rendahnya mental kepala sekolah yang ditandai dengan
kurangnya motivasi dan semangat serta kurangnya disiplin
dalam melakukan tugas, dan seringnya datang terlambat,
wawasan kepala sekolah yang masih sempit, serta banyak fak-
tor penghambat lainnya yang menghambat tumbuhnya kepala
sekolah yang profesional untuk meningkatkan kualitas mutu
guru dan mutu pendidikan secara nasional.
Perempuan dan laki-laki sebagai makhluk Allah SWT di
muka bumi ini memiliki tugas dan tanggung jawab yang
sama yaitu sebagai khalifah (pemimpin). Sebagai Khalifah
dimuka bumi ini, perempuan dan lakik-laki sama-sama diberi
potensi kemanusiaan yang sama namun secara fisiologis dan
psikologis kemanusiannyalah yang membedakan antara laki-
laki dan perempuan. Kartono menyatakan bahwa perempuan
pada hakikatnya mampu bekerja yang sama baiknya dengan
laki-laki, perempuan cenderung untuk mengeluarkan energi
kerja yang berlebih-lebihan; tahu bekerja yang lebih berat
(Overworked) karena didorong oleh kesadaran yang sangat
mendalam akan pentingnya tugas dan kewajibannya Kartono
(1995) .
Kepala sekolah perempuan dilihat dari perspektif
kepemimpinan tentumemiliki perbedaan dengan kepala seko-
lah laki-laki. Berdasarkan pada teori sifat, perbedaan jenis
kelamin berdampak pada kepemimpinan bahwa pemimpin
laki-laki dan perempuan berbeda berdasarkan sifat alamiah-
nya. Teori feminisme kontemporer menjelaskan bahwa fak-
tor biologis manusia banyak menentukan perbedaan sosial
antara laki-laki dan perempuan Ritzer (2012) . Peran laki-laki
dan perempuan secara kodrati memiliki peran yang berbeda
sehingga penentuan peran sosial laki-laki dan perempuan yang
berbeda pula. Namun demikian, dalam paradigma kesetaraan
gender, peran perempuan dapat pula memposisikan peran
yang umumnya diperankan oleh laki-laki, termasuk pula seba-
gai kepala sekolah. Sebagaimana disebutkan dalam jajak pen-
dapat yang dilakukan oleh UNDP dalam jurnal Management
of Education yang ditulis oleh Halilah (2010) tentang perilaku
dan persepsi terhadap partisipasi perempuan secara sosial,
ekonomi dan politis mengungkapkan bahwa 77,6% respon-
den laki-laki maupun perempuanmemandang bahwa laki-laki
harus menjadi pengambil keputusan dan memimpin kalangan
masyarakat. Temuan dari survey tersebutmenunjukkan bahwa
masih ada sebagian masyarakat yang meragukan kemampuan
memimpin seorang perempuan.Walaupun sebenarnya perem-
puan mempunyai peran yang strategis baik dalam keluarga
maupun lingkungannya menurut Aulia and Anthon (2016).
Menurut Robbin memang ada kecendrungan perbedaan
dalam gaya kepemimpinan antara wanita dan laki-laki karena
sifatnya. Perbedaan antara wanita dan laki-laki adalah bahwa
wanita memiliki gaya kepemimpinan yang lebih demokratis.
Mereka mendorong partisipasi, berbagai kekuasaan dan infor-
masi, dan mencoba untuk meningkatkan “kemanfaatan” bagi
pengikutnya. Mereka cenderung memimpin melalui peli-
batan atau pemberdayaan dan mendasarkan pada kharisma,
keahlian, kontak, dan keahlian interpersonal dalam mempen-
garuhi orang lain. Sedangkan laki-laki merasa lebih nyaman
dengan gaya yang bersifat directive (menekankan pada cara-
cara yang bersifat perintah). Mereka lebih mendasarkan pada
jabatan otoritas formal sebagai dasar baginya untukmelakukan
pengaruhnya. Perbedaan yang dapat dilihat selanjutnya adalah
bagaimana wanita dan laki-laki berkomunikasi. Bahwa wanita
menekankan padahubungan keakraban, sedangkan laki-laki
berbicara dan menekankan status dan kemandirian menu-
rut Robbins (2001).
Hasil penelitian Endarwati (2017) dapat disimpulkan
bahwa karakter yang menunjukkan integritas sebagai
pemimpin perempuan adalah: (a) tidak ambisius, (b) jujur,
(c) sabar, (d) teladan yang ditunjukan dengan prilaku disi-
plin, sederhana danmandiri, dan (e) berprilaku tegas. Selain
itu, Wulandari et al. (2018) dalam temuan penelitiannya
mengemukakan empat pernyataan spesifik tentang kuali-
tas kepemimpinan wanita: (1) kemimpin perempuan lebih
persuasif dari laki-laki, (2) ketika merasakan penolakan,
pemimpin perempuan belajar dari kesulitan yang mereka
alami, (3) kemimpin wanita menunjukkan sebuah keterlibatan
secara keseluruhan, membangun tim kerja gaya kepemimp-
inan termasuk pemecahan masalah dan pengambilan kepu-
tusan, dan (4) pemimpin perempuan lebih mungkin untuk
mengabaikan aturan dan mengambil risiko.
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Salah satu yang menjadi fokus perhatian dalam peneli-
tian ini adalah kepemimpinan perempuan di lingkungan seko-
lah dasar Muhamamdiyah, yang notabene banyak diduduki
oleh kepala sekolah laki-laki. Namun dalam perkembangan-
nya, guru perempuan juga berpartisipasi untuk menduduki
jabatan sebagai kepala sekolah. Berkaitan dengan teori femi-
nism kontemporer bahwa ada kecenderungan perbedaan gaya
kepemimpinan antara laki-laki dan perempuan karena sifat
maupun karakteristik yang melekat pada keduanya sehingga
akan dapat mempengaruhi roda kepemimpinannya dalam
memajukan sekolah.
Peran kepemimpinana kepala sekolah, baik laki-laki
maupun perempuan memberikan kontribusi yang sangat sig-
nifikan terhadap efektifitas sekolah. Dalam organisasi pen-
didikan, seorang perempuan memiliki hak yang sama den-
gan laki-laki untuk menduduki jabatan sebagai kepala seko-
lah, karena perempuan mempunyai potensi yang tidak kalah
dengan laki-laki dalam hal memimpin, bahkan dalam kasus
tertentu tidak sedikit ditemukan sekolah yang dipimpin oleh
kepala sekolah perempuan justru sekolahnya lebih berkem-
bang. Oleh karena itu, penting kiranya untuk ketahui lebih
dalam dari kepemimpinan kepala sekolah perempuan, baik
dilihat dari gaya kepemimpinannya maupun kelebihan dan
kekurangnya.
METODE
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian adalah kepala
sekolah dan guru. Teknik pengumpulan data dilakukan den-
gan menggunakan metode wawancara, observasi, angket dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis kuantitatif.
Guna memperkuat data hasil penelitian, analisis data dalam
penelitian ini dilakukan juga dengan analisis statistic deskrip-
tif, untuk mengetahui tingkat keterampilan manajerial kepala





Berdasarkan hasil statistik deskriptif, hasil angket keter-
ampilan manajerial kepala sekolah dideskripsikan dalam kri-
teria prosentase sebagaimana yang dijelaskan oleh Arikunto
(2003) pada Tabel 1 :
[Table 1 about here.]
HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterampilan Konseptual Kepala Sekolah
Perempuan
Keterampilan konseptual ini terkait dengan kemampuan
kepala sekolah dalam hal: a) merumuskan visi, misi dan tujuan
sekolah secara jelas; b) menentukan program sekolah secara
realistis dengan menggunakan kriteria yang dapat diukur; c)
menentukan langkah-langkah strategis untuk mencapai misi
dan tujuan sekolah; d) menyusun rincian tugas setiap personil
sekolah secara jelas; e) mengembangkan program-program
ekstra kurikuler yang berwawasan keunggulan; f) mengem-
bangkan program pembelajaran yang berpusat pada siswa;
g) menggali sumber-sumber dana yang diperlukan untuk
membiayai kegiatan rutin maupun pembangunan sekolah; h)
menganalisis faktor-faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman yang dihadapi sekolah; i) memiliki keberanian untuk
melakukan perubahan-perubahan menuju ke arah yang lebih
baik; dan j) memiliki gagasan-gagasan inovatif untuk kema-
juan sekolah.
Berdasarkan hasil angket yang didistribusikan pada 247
responden dan setelah dianalisis statistik deskriptif dike-
tahui bahwa keterampilan konseptual kepala sekolah mem-
peroleh Mean (M) = 32,65 dan Standar Deviasi (SD) = 4,672.
Berdasarkan M dan SD tersebut diketahui kategorisasi (tinggi,
sedang rendah) keterampilan konseptual kepala sekolah yaitu
10,53 % (26 responden) yangmenilai tinggi keterampilan kon-
septual kepala sekolah, 87,04% (215 responden) yang meni-
lai sedang keterampilan konseptual kepala sekolah, dan 2,43%
(6 responden) yang menilai rendah keterampilan konseptual
kepala sekolah.
Hasil jawaban responden di atas dapat lebih dijelaskan
dalam grafik Gambar 1 di bawah ini:
[Figure 1 about here.]
Penilaian responden sebesar 87% menunjukkan bahwa
keterampilan konseptual kepala sekolah perempuan SD
Muhammadiyah di Kabupaten Sleman temasuk dalam kete-
gori sangat baik. Hal ini membuktikan bahwa kepala sekolah
perempuan memiliki keterampilan konseptual yang sangat
baik dalam mengelola sekolah. Hal ini sejalan dengan penda-
pat Aulia and Anthon (2016) yang menyebutkan bahwa seo-
rang pemimpin wanita yang sukses mempunyai kemampuan:
a) menciptakan visi, membariskan orang dibelakangnya, dan
mengembangkan rencana untuk diakukannya; b) mengkomu-
nikasikannya dengan cara yang menimbulkan kepercayaan
dan keyakinan; c) memotivasi pengikut untuk mendukung
usaha yang dibutuhkan guna mencapai tujuan organisasi;
d) membangun tim yang memahami dan menghargai saling
ketergantungan dan sinergis; e) memperlihatkan kecerdasan
emosi; f) mengambil risiko yang akan menguntungkan organ-
isasi; dan g) mengembangkan jaringan yang kuat dan akan
mendukung pencapaian tujuan serta keberhasilan professional
Keterampilan Kemanusiaan Kepala
Sekolah Perempuan
Keterampilan kemanusiaan (human skill) terkait dengan keter-
ampilan kepala sekolah dalam hubungan kemanusiaan pada
orang lain. Keterampilan kemanusiaan kepala sekolah terkait
erat dengan jalinan interrelasi kepala sekolah dengan warga
sekolah. Ada 10 indikator dalam penelitian ini yang terkait
dengan keterampilan kemanusiaan kepala sekolah, yaitu: a)
mengembangkan kemampuan profesional personil sekolah,
misalnya dengan mengirimkan guru-guru untuk mengikuti
berbagai pelatihan dan seminar; b) melaksanakan penilaian
kinerja personil sekolah secara baik, sehingga mendorong
setiap personil untuk memperbaiki dan meningkatkan kiner-
janya; c) membangun teamwork yang kompak dan berdedikasi
tinggi; d) memberikan penghargaan yang layak kepada per-
sonil sekolah yang berprestasi; e) memberikan bimbingan
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dan arahan secara baik kepada seluruh personil sekolah; f)
melakukannegosiasi dengan berbagai pihak yang berkepentin-
gan dengan pendidikan di sekolah; g) mendorong guru agar
berprestasi; h) mengambil keputusan secara cepat tanpa mem-
perdulikan saran dan pendapat guru; i) melibatkan guru dalam
merencanakan program sekolah; dan j) membimbing guru
yang mengalami kesulitan dalam pengelolaan kelas.
Berdasarkan hasil angket yang didistribusikan pada 247
responden dan setelah dianalisis statistik deskriptif diketahui
bahwa keterampilan kemanusiaan kepala sekolah memper-
oleh Mean (M) = 31,23 dan Standar Deviasi (SD) = 3,822.
Berdasarkan M dan SD tersebut diketahui kategorisasi (tinggi,
sedang rendah) keterampilan kemanusiaan kepala sekolah
yaitu 11,74 % (29 responden) yang menilai tinggi keterampi-
lan kemanusiaan kepala sekolah, 83,80% (207 responden) yang
menilai sedang keterampilan kemanusiaan kepala sekolah,
dan 4,46% (11 responden) yang menilai rendah keterampilan
kemanusiaanl kepala sekolah.
Hasil jawaban responden di atas dapat lebih dijelaskan
dalam grafik Gambar 2 di bawah ini:
[Figure 2 about here.]
Penilaian responden sebesar 84% menunjukkan bahwa
keterampilan kemanusiaan kepala sekolah perempuan SD
Muhammadiyah di Kabupaten Sleman temasuk dalam kete-
gori sangat baik. Hal ini membuktikan bahwa kepala seko-
lah perempuan memiliki keterampilan konseptual yang sangat
baik dalam menjalin hubungan dengan sesama warga sekolah.
Wanita memiliki gaya kepemimpinan yang lebih demokratis.
Mereka mendorong partisipasi, berbagai kekuasaan dan infor-
masi, dan mencoba untuk meningkatkan “kemanfaatan” bagi
pengikutnya. Mereka cenderung memimpin melalui peli-
batan atau pemberdayaan dan mendasarkan pada kharisma,
keahlian, kontak, dan keahlian interpersonal dalam mempen-
garuhi orang lain.
Seorang perempuan sebagai kepala sekolah sangat memu-
ngkinkan untuk mewujudkan suatu sekolah unggul, baik dari
sisi akademik bahkan sekalipun unggul non akademik, karena
gaya kepemimpinan wanita itu lebih melakukan pendekatan-
pendekatan kepada hubungan kekerabatan dengan sikap
egalitarian, memberdayakan segenap anggotanya serta
menekankan struktur organisasi, karena untuk meningkatkan
efektivitas kepemimpinan seorang kepala sekolah dituntut
untuk menjaga flexibelitas, kerjasama tim, kepercayaan, dan
kemauan berbagi informasi. Hal ini banyak dilakukan den-
gan baik oleh perempuan. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Endarwati (2017) menyimpulkan bahwa gaya kepemimp-
inan demokratis lebih dominan dilakukan oleh para pemimpin
perempuan dengan ciri-ciri kekeluargaan, sifat keibuan, dan
kolegial. Gaya kepemimpinan seperti itu tidak mengurangi
power seorang pemimpin pendidikan, justru dengan gaya
tersebut pemimpin bisa lebih dekat denganyang dipimpinnya.
Keterampilan Teknik Kepala Sekolah
Perempuan
Keterampilan teknik dibutuhkan oleh kepala sekolah, dis-
amping keterampilan konseptual dan keterampilan kemanu-
siaan. Peran kepala sekolah sebagai manajer, administrator
dan supervisor di sekolah membutuhkan kerampilan teknik
dalam melaksanakan peran tersebut. Manajer membutuhkan
kemampuan teknis yang cukup untuk melaksanakan suatu
pekerjaan tertentu yang menjadi tanggung jawabnya.
Keterampilan teknik kepala sekolah perempuan dalam
penelitian ini terkait dengan keterampilan kepala sekolah
dalamhal: a)mengoperasikan komputer dengan baik; b)mahir
mengoperasikan program excel; c) menyusun RKAS bersama
bendahara sekolah; d) mendistribusikan jadwal mengajar guru
secara proporsional; e) menyusun program pembelajaran; f)
menyusun standar dan prosedur kerja secara rinci; g)membuat
struktur organisasi sekolah yang efektif dan efisien; h) mem-
buat laporan kegiatan sekolah; i) menyelenggarakan proyek-
proyek pembangunan di sekolah dengan baik, seperti menam-
bah Ruang Kelas Baru (RKB) atau sarana belajar lainnya; j)
mengatur penyimpanan peralatan dan barang-barang sekolah
secara baik, sehingga tidak mudah rusak atau hilang.
Berdasarkan hasil angket yang didistribusikan pada 247
responden dan setelah dianalisis statistik deskriptif diketahui
bahwa keterampilan teknik kepala sekolah memperoleh Mean
(M) = 31,64 dan Standar Deviasi (SD) = 4,294. Berdasarkan M
dan SD tersebut diketahui kategorisasi (tinggi, sedang rendah)
keterampilan teknik kepala sekolah yaitu 16,60 % (41 respon-
den) yang menilai tinggi keterampilan teknik kepala sekolah,
77,38% (191 responden) yang menilai sedang keterampilan
teknik kepala sekolah, dan 6,02% (15 responden) yang menilai
rendah keterampilan teknik kepala sekolah.
Hasil jawaban responden di atas dapat lebih dijelaskan
dalam grafikGambar 3 di bawah ini:
[Figure 3 about here.]
Penilaian responden sebesar 77% menunjukkan bahwa
keterampilan teknik kepala sekolah perempuan SD Muham-
madiyah di Kabupaten Sleman temasuk dalam ketegori baik.
Artinya bahwa keterampilan teknik kepala sekolah perem-
puan SD Muhammadiyah di Kabupaten Sleman lebih ren-
dah dibandingkan dengan keterampilan konseptual dan keter-
ampilan kemanusiaan karena keterampilan konseptual dan
keterampilan kemanusiaan berada dalam ketegori sangat baik
sementara keterampilan teknik berada dalam kategori baik.
Hal ini membuktikan bahwa pada bagian-bagian teknis,
kepala sekolah masih dibantu oleh guru dan karyawan. Seba-
gaimana Sagala (2010) mengemukakan bahwa kualitas pen-
didikan di sekolah merupakan produk dari keefektifan mana-
jerial kepala sekolah yang didukung oleh guru dan staf lainnya.
Ketiga keterampilan dalam kemampuan manajerial san-
gat penting untuk manajemen yang efektif, pentingnya
setiap kemampuan untuk manajer tertentu tergantung pada
tingkatannya dalam organisasi. Keterampilan teknis adalah
yang terpenting pada tingkatan manajemen yang terendah
(first level manager), keterampilan itu semakin berkurang
kalau manajer itu naik ke jenjang perintah. Keterampilan kon-
septual makin terasa semakin naik ke tingkatan puncak man-
ajemen (top manager). Keterampilan personal sangat pent-
ing pada setiap tingkatan organisasi. Setiap manajer menyele-
saikan pekerjaannya melalui orang lain. Keterampilan teknis
atau konseptual yang tinggi tidaklah berarti jika tidak dapat
dimanfaatkan untuk mengilhami dan mempengaruhi organ-
isasi lainnya menurut Stoner and Wankel (1999) .
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Semua permasalahan sekolah baik di dalam maupun
di luar sekolah menjadi tanggung jawab kepala sekolah,
sebagaimana dikemukakan oleh Roland Barth yang dikutip
oleh Sergeovanni (1987) ”The principle is ultimately respon-
sible for almost everything that happens in school and out”.
Kepala sekolah bertanggung jawab pada efektifitas pengelolaan
pengembangan sekolah dan pengembangan sekolah dapat ter-
capai dengan baik bilamana keterampilan manajerial kepala
sekolah juga baik. Di sini menunjukkan pentingnya tingkat
keterampilan manajerial kepala sekolah.
Demikian pula Permadi (2000) dan Kurniawan (2017)
menjelaskan bahwa Kemampuan manajerial kepala seko-
lah dalam upaya meningkatkan kinerja guru untuk mewu-
judkan sekolah yang bermutu merupakan harga yang tidak
bisa ditawar-tawar lagi. Mau tidak mau, suka tidak suka
kepala sekolah wajib memiliki kemampuan manajerial dalam
melakukan penatakeloaan sekolah yang dipimpinnya. Keter-
ampilan manajerial kepala sekolah sebagai bagian dari
kepemimpinan menjadi penting untuk ditingkatkan oleh
kepala sekolah karena keterampilan manajerial yang san-
gat baik akan dapat menentukan efektifitas keberhasilan
kepemimpinannya di sekolah menurut Kurniawan (2017) .
KESIMPULAN
Keterampilan konseptual kepala sekolah perempuan di SD
Muhammadiyah Kabupaten Sleman temasuk dalam ketegori
sangat baik (87%). Demikian pula keterampilan kemanusiaan
berada dalam kategori sangat baik (84%). Sementara keter-
ampilan teknik berada dalam kategori baik (77%). Artinya
bahwa keterampilan teknik kepala sekolah perempuan SD
Muhammadiyah di Kabupaten Sleman lebih rendah diband-
ingkan dengan keterampilan konseptual dan keterampilan
kemanusiaan.
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Jika memiliki kesesuaian 81 – 100% Sangat baik
Jika memiliki kesesuaian 61 – 80% Baik
Jika memiliki kesesuaian 41 – 60% Cukup
Jika memiliki kesesuaian 21 – 40% Kurang
Jika memiliki kesesuaian 0 – 20% Kurang Sekali
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